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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang bermakna antara outcome nyeri dengan aktivitas fungsional 

pada pasien osteoartritis yang diobati dengan meloxicam, dengan p=0,234. . 

5.2 Saran  

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menggunakan jenis penilaian yang berbeda dan ukuran sampel yang lebih 

besar. 
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Lampiran 1. Lembar Penjelasan Tentang Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN TENTANG PENELITIAN 

Judul Penelitian :Hubungan Outcome Nyeri Dengan Aktivitas 

Fungsional Pasien Osteoarthritis Yang Diterapi 

Dengan Meloksikam Di Apotek X Kota 

Mataram. 

Peneliti                         :Luluh Maelasari 

NIM                            :518020093 

Prodi                           :D3 Farmasi fakultas ilmu kesehatan. 

                                    Universitas muhammadiyah mataram 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hungan outcome nyeri dengan 

aktivitas fungsional pasien osteoarthritis di Apotek X Kota Mataram. 

Responden akan diberikan beberapa pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. 

Responden dapat memilih nilai 0 = tidak ada, 1= sedikit, 2= sedang, 3= berat, 

4= sangat berat pada setiap pertanyaan. Jika pasien bersedia menjadi responden 

penelitian ini, maka akan diminta untuk menandatangani Lembar Persetujuan 

Menjadi Responden Penelitian. Pasien bebas menolak ataupun mengakhiri 

keterlibatan dalam penelitian tanpa ada sanksi apapun. Kerahasiaan informasi 

yang disampaikan akan dijaga dan tidak akan digunakan untuk hal diluar 

kepentingan penelitian. 

 

Mataram, 

 

 

Luluh Maelasari 
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Lampiran 2. Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Kepada  

Yth. Responden  

Di Tempat 

Dengan Hormat, 

Saya Mahasiswa Program Studi D3 Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Mataram 

Nama : Luluh Maelasari 

NIM : 518020093 

Prodi  : D3 Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 

 Universitas Muhammadiyah Mataram. 

Bermaksud akan melaksanakan penelitian tentang “Hubungan Outcome Nyeri 

Dengan Aktivitas Fungsional Pasien Osteoarthritis Yang Diterapi Dengan 

Meloxicam di Apotek X Kota Mataram”. 

Adapun segala informasi yang bapak/ibu berikan akan dijamin kerahasiaannya 

dan saya bertanggung jawab apabila informasi yang diberikan merugikan 

bapak/ibu. 

Sehubung dengan hal tersebut, apabila bapak/ibu setuju untuk ikut serta dalam 

penelitian ini dimohon menandatangani kolom yang telah disediakan. Atas 

ketersediaan dan kerjasamanya saya ucapkan terimakasih. 

Responden         Peneliti  

 

 

(   )          ( Luluh Maelasari ) 
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Lampiran 3. Data Demografi 

 

DATA DEMOGRAFI 

Petunjuk Pengisian: 

1. Semua pertanyaan harus diberi jawaban 

2. Beri tanda ( √ ) pada kotak yang disediakan 

3. Setiap pertanyaan dijawab hanya dengan 1 jawaban yang sesuai menurut 

Responden 

 

No. Responden  : 

1. Nama   : 

2. Alamat : 

3. Jenis kelamin 

Laki-laki                                               Perempuan 

 

4. Umur : 

 

5. Pendidikan Terakhir 

                       Tidak Sekolah                      SMP                        Perguruan Tinggi  

 

                      SD                                     SMA 

 

6. Pekerjaan 

                     PNS       Ibu Rumah Tangga       Pedagang 

  

                      Pegawai Swasta          Lain-lain 
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Lampiran 4. Lembar Kuisioner Penelitian 

Lembar Kuesioner Penelitian “ Hubungan Outcome Nyeri Dengan Aktivitas 

Fungsional Pasien Osteoarthritis Di Rumah Sakit  Umu Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Barat”. 

Kuesioner skala wong baker faces pain rating scale (WBFPRS). 
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Lampiran 5. Lembar Kuisioner WOMAC 

LEMBAR KUESIONER THE WESTERN ONTARIO AND 

McMASTER UNIVERSITIES OF OSTEOARTHRITIS INDEX 

(WOMAC) 

Instruksi: 

1. Berilah jawaban Anda sesuai dengan tanda dan gejala yang 

Bapak/Ibu rasakan dalam 48 jam terakhir 

2. Beri tanda (V) pada tempat yang telah disediakan 

nilai 0 = tidak ada, 1= sedikit, 2= sedang, 3= berat, 4= sangat berat 

No 
Ketidakmampuan 

(disability) 
Kegiata

n 

Nilai 

0 1 2 3 4 

1 
 

Bagaimanakah 

derajat nyeri 

yang 

Bapak/Ibu/Sauda

ra rasakan pada 

Saat berjalan di atas permukaan yang 

datar 

     

2 Saat Menaiki dan menuruni tangga      

3 Saat tidur di malam hari      

4 Saat berdiri      

5 Bagaimanakah 
derajat kekakuan 

yang 

Bapak/Ibu/Sauda

ra rasakan pada 

Saat bangun pagi      

    6 Setelah duduk, berbaring atau istirahat      

7  

 

 

 

 

 

 
Bagaimanakah 

tingkat kesulitan 

yang 

Bapak/Ibu/Sauda

ra rasakan untuk 

melakukan 

aktivitas pada 

Saat menuruni tangga      

8 Saat menaiki tangga      

9 Saat bangun dari posisi duduk      

10 Saat berdiri      

11 Saat membungkuk ke lantai      

12 Saat berjalan di atas permukaan datar      

13 
Masuk/keluar mobil, naik turun 

dari kendaraan 

     

14 Saat pergi berbelanja      

15 Saat mengenakan kaos kaki      

16 Saat bangun dari tempat tidur      

17 Saat melepas kaos kaki      

18 Saat berbaring di tempat tidur      

19 Saat masuk dan keluar kamar mandi      

20 Saat duduk      

21 
Saat duduk/jongkok dan bangun dari 

toilet (buang air besar) 

     

22 
Melakukan pekerjaan rumah 

yang berat 

     

23 
Melakukan pekerjaan rumah yang 

ringan 
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Interpretasi Nilai Womac 

Jenis Pemeriksaan Total Skor Keterangan 

Nyeri 0 Minimum 

 16 Maksimum 

Kekakuan 0 Minimum 

 8 Maksimum 

Fungsi Fisik 0 Minimum 

 68 Maksimum 

Total 92 Maksimum Skor 

 

Interpretasi Total Skor Womac  

Total Skor WOMAC Interpretasi 

0-24 Ringan 

24-48 Sedang 

48-72 Berat 

72-96 Sangat Berat 
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Lampiran 6. Hasil Skala WBFPRS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No  Inisial  Skala WBFPRS Deskripsi 

        

1. Ny. HJ 5 Sedang 

2. Ny. HS 5 Sedang 

3. Ny. HL 4 Sedang 

4. Ny. KS 6 Sedang 

5. Ny. JB 6 Sedang 

6. Tn.  SK 5 Sedang 

7. Ny. NR 5 Sedang 

8. Ny. SN 5 Sedang 

9. Ny. NH 4 Sedang 

10. Ny. AA 5 Sedang 

11. Tn. PN 4 Sedang 

12. Ny. SN 4 Sedang 

13. Tn. KD 4 Sedang 

14. Tn. MD 5 Sedang 

15. Ny.AI 4 Sedang 

16. Ny.ES 5 Sedang 

17. Tn.MA 4 Sedang 

18. Ny. L 5 Sedang 

19. Ny. FA 4 Sedang 

20. Tn. F 6 Sedang 

21. Tn. IA 5 Sedang 

22. Ny. AB 5 Sedang 

23. Tn. S 6 Sedang 

24. Tn. HSA 6 Sedang 

25. Ny. WS 4 Sedang 

26. Ny. SA 5 Sedang 

27. Tn. S 5 Sedang 

28. Tn.. M 5 Sedang 

29. Ny. E 5 Sedang 

30. Ny.MD 4 Sedang 

31. Ny. KH 5 Sedang 

32. Tn.R 4 Sedang 

33. Ny.MY 5 Sedang 

34. Ny. MJ 4 Sedang 

35. Ny. N 5 Sedang 
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Lampiran 7. Hasil skala WOMAC 

No  Inisial  
Skor Deskripsi 

1. Ny. HJ 
51 Berat 

2. Ny. HS 
47 Sedang 

3. Ny. HL 
42 Sedang 

4. Ny. KS 
52 Berat 

5. Ny. JB 
55 Berat 

6. Tn.  SK 52 Berat 

7. Ny. NR 
46 Sedang 

8. Ny. SN 49 Berat 

9. Ny. NH 
41 Sedang 

10. Ny. AA 
45 Sedang 

11. Tn. PN 
40 Sedang 

12. Ny. SN 
43 Sedang 

13. Tn. KD 
37 Sedang 

14. Tn. MD 
40 Sedang 

15. Ny.AI 
38 Sedang 

16. Ny.ES 
39 Sedang 

17. Tn.MA 42 Sedang 

18. Ny. L 
41 Sedang 

19. Ny. FA 
41 Sedang 

20. Tn. F 
51 Berat 

21. Tn. IA 
45 Sedang 

22. Ny. AB 
49 Berat 

23. Tn. S 
49 Berat 

24. 
Tn. 

HSA 
50 Berat 

25. Ny. WS 44 Sedang 
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26. Ny. SA 
41 Sedang 

27. Tn. S 
43 Sedang 

28. Tn.. M 
43 Sedang 

29. Ny. E 
44 Sedang 

30. Ny.MD 
37 Sedang 

31. Ny. KH 
42 Sedang 

32. Tn.R 
47 Sedang 

33. Ny.MY 
43 Sedang 

34. Ny. MJ 38 Sedang 

35. Ny. N 
40 Sedang 
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Lampiran 8. Tabulasi Data Demografi 

TABULASI DATA DEMOGRAFI PASIEN 

No Nama Alamat Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Pekerjaan Umur 

1. Ny. HJ Kampung Arab Perempuan SMA Pedagang 40 

2. Ny. HS Kampung Arab Perempuan SMP Ibu Rumah Tangga 39 

3. Ny. HL Gatep Perempuan SMP Ibu Rumah Tangga 40 

4. Ny. KS Kebon Roek Laki-Laki SMP Buruh 39 

5. Ny. JB Kampung Arab Perempuan Perguruan Tinggi PNS 38 

6. Tn.  SK Kebon Roek Laki-Laki SMA Buruh 41 

7. Ny. NR Bintaro Perempuan SMP Ibu Rumah Tangga 41 

8. Ny. SN Kampung Arab Perempuan Perguruan Tinggi PNS 38 

9. Ny. NH Gatep Perempuan SMP Ibu Rumah Tangga 40 

10. Ny. AA Kampung Banjar Perempuan Perguruan Tinggi PNS 37 

11. Tn. PN Kebon Roek Laki-Laki SMA Pegawai Swasta 37 

12. Ny. SN Kebon Roek Perempuan SMP Pedagang 40 

13. Tn. KD Gatep Laki-Laki SMA Pegawai Swasta 39 

14. Tn. MN Kebon Roek Laki-Laki SMA Pegawai Swasta 37 

15. Ny.AI Tangsi Perempuan SMP Ibu Rumah Tangga 38 

16. Ny.ES Kampung Banjar Perempuan SMA  Pegawai Swasta 41 

17. Tn.MA Tangsi Laki-Laki SD Buruh 43 

18. Ny. L Kampung Banjar Perempuan SMP Ibu Rumah Tangga 42 

19. Ny. FA Kebon Roek Perempuan SMA Ibu Rumah Tangga 43 

20. Tn. F Kampung Banjar Laki-Laki Perguruan Tinggi PNS 41 

21. Tn. IA Gatep Laki-Laki SMP Buruh 42 
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22. Ny. AB Bintaro Perempuan SMA Pedagang 43 

23. Tn. S Kebon Roek Laki-Laki Perguruan Tinggi PNS 40 

24. Tn. HSA Kampung Arab Laki-Laki Perguruan Tinggi Pensiunan 60 

25. Ny. WS Bintaro Perempuan SMA Pedagang 47 

26. Ny. SA Kampung Melayu Perempuan SMA Ibu Rumah Tangga 46 

27. Tn. S Gatep Laki-Laki SMA Pedagang 46 

28. Tn.. M Bintaro Laki-Laki SMP Buruh 49 

29. Ny. E Tangsi Perempuan SMA Ibu Rumah Tangga 50 

30. Ny.MD Pejeruk Perempuan SMA Pegawai Swasta 45 

31. Ny. KH Kampung Arab Perempuan SMA Ibu Rumah Tangga 47 

32. Tn.R Kampung Arab Laki-Laki SMA Pedagang 47 

33. Ny.MY Kebon Roek Perempuan SMA Ibu Rumah Tangga 50 

34. Ny. MJ Kampung Arab Laki-Laki SMA Pegawai Swasta 40 

35. Ny. N Gatep Perempuan SMA Ibu Rumah Tangga 51 
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TABULASI DATA SKALA THE WESTERN ONTARIO AND McMASTER UNIVERSITIES OF 

OSTEOARTHRITIS INDEX (WOMAC) 

No  Inisial  Derajat Nyeri Kekakuan Aktivitas Fisik SKOR DESKRIPSI 
  P 1 P 2 P 3 P 4 P 5 P 6 P 7  P 8 P 9 P 

10 

P 

11 

P 

12 

P 

13 

P 

14 

P 

15 

P 

16 

P 

17 

P 

18 

P 

19  

P 

20 

P 

21 

P 

22 

P 

23 

  

1.                           

2.                           

3.                           

4.                           

5.                           

6.                           

7.                           

8.                           

9.                           

10.                           

11.                           

12.                           

13.                           

14.                           

15.                           

16.                           

17.                           
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